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RINGKASAN

Prediksi pertambahan penduduk Indonesia diperkirakan sekitar 316 — 319 juta
(tahun 2025) dari dari 255,6 juta (tahun 2015), tentu sangat banyak menimbulkan
dampak baik positif maupun negatif. Kekurangan bahan pokok dapat
menyebabkan kekurangan gizi. Tujuan program pengabdian ini adalah untuk
memanfaatkan pekarangan dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga dalam
pencegahan stunting. Lokasi kegiatan di Desa Tahele Kecamatan Popayato Timur
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Waktu pelaksanaan pada bulan
september—oktober 2020. Program ini melibatkan masyarakat Desa Tahele, aparat
desa dan Karang Taruna yang bersinergi dengan mahasiswa dalam
mengimplementasikan program utama. Metode pelaksanaan kegiatan adalah
metode partisipatif. Tahap kegiatan sosialisasi rencana program, identifikasi lahan
yang akan dijadikan lahan percontohan, pembersihan lahan, pembibitan dan
penanaman, seminar, implementasi program di masyarakat dan pemeliharaan
tanaman pangan. Dari 15 lahan pekarangan yang menjadi target hanya 7 yang
berhasil ditanami. Lahan pekarangan tersebar di 3 dusun yaitu 2 lahan di Dusun
Selatan, 4 lahan di Dusun Tengah dan 1 lahan di Dusun Utara. Tingkat
keberhasilan program termasuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari

antusias masyarakat Desa Tahele.

Kata Kunci: Pemanfaatan Pekarangan, tanaman pangan, Desa Tahele
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Lembaga Peneclitian dan
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BAB I PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar dalam memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Pangan sangat berhubungan dengan tingkat
kesejahteraan hidup masyarakat. Pemenuhan kebutuhan pangan secara merata
merupakan salah satu tugas dan fungsi pemerintah khususnya Kementerian
pertanian. Undang Undang RI No. 7 Tahun 1996 tentang pangan, disebutkan
bahwa pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya menjadi
hak asasi setiap rakyat. Pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang
pemenuhannya dijamin oleh pemerintah baik kuantitas dan kualitasnya
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang

Pangan.

Bertambahnya jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun, tentu saja
sangat berdampak pada semakin banyaknya kebutuhan akan pangan. Apalagi
banyaknya alih fungsi lahan yang diakibatkan oleh pemekaran provinsi hingga ke
tingkat desa yang mengkonversi lahan pertanian/perkebunan/hutan menjadi
perkantoran dan pemukiman. Hal ini mengakibatkan semakin sempitnya lahan

pertanian/perkebunan untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri.

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri pemerintah lebih
mengandalkan impor pangan dari negara lain. Hal ini mengakibatkan petani kita
sebagai melarat, akibat produksi mereka kalah bersaing dengan negara lain. Oleh
sebab itu, pemerintah perlu menyiapkan strategi dalam pemenuhan kebutuhan
pangan masyarakat yang mudah terjangkau sehingga Indonesia dapat terhindar

dari kekurangan pangan.

Salah satu arah kebijakan pemerintah tentang ketahanan pangan melalui
program Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP). Sebagai
bentuk keberlanjutan program Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
(P2KP) Berbasis Sumber Daya Lokal tahun 2010, pada tahun 2012 program
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) diimplementasikan

melalui kegiatan Optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui konsep Kawasan



Rumah Pangan Lestari (KRPL) (Annisahaq, A. dkk, 2014). Program KRPL ini
telah dikembangkan oleh pemerintah hingga tahun 2019 dengan menerbitkan
Keputusan Kepala Badan Ketahanan Pangan Nomor 21/KPTS/RC.110/J/02/2019
Tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Ketahanan Pangan Nomor
58/KPTS/RC.110/J/12/2018 Tentang Petunjuk Teknis Optimalisasi Pemanfaatan

Lahan Pekarangan Melalui Kawasan Rumah Pangan Lestari Tahun 2019.

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) adalah Kegiatan yang
dilaksanakan oleh kelompok masyarakat yang secara bersama-sama
mengusahakan pekarangan sebagai sumber pangan secara berkelanjutan untuk
memenuhi kebutuhan gizi. Lahan yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah
pekarangan, dimana pengertian pekarangan adalah lahan yang ada di sekitar
rumah/bangunan tempat tinggal/fasilitas publik dengan batas kepemilikan yang
jelas. Hal ini lebih mudah dimunculkan sebab hampir semua rumah memiliki
pekarangan. Program ini yang akan dibawah oleh KKN Tematik Universitas
Negeri Gorontalo di Desa Tahele Kecamatan Popayato Timur Kabupaten

Pohuwato.

Kecamatan Popayato Timur adalah salah satu kecamatan yang terletak di
bagian barat Kabupaten Pohuwato yang berbatasan dengan Kabupaten Boul di
utara, Teluk Tomini di sebelah selatan, Kecamatan Popayato di sebelah barat dan
Kecamatan Lemito di sebelah timur. Kecamatan Popayato timur memiliki 7 desa
dan 25 dusun dengan pusat pemerintahan terletak di Desa Tahele. Desa-desa
tersebut adalah Desa Tahele, Desa Bunto, Desa Londoun, Desa Milangodaa,
Desa Marisa, Desa Maleo, dan Desa Kelapa Lima. Luas Kecamatan Popayato

Timur adalah 401,94 Km?.

Jumlah penduduk Popayato Timur pada tahun 2018 adalah 8.421 jiwa,
terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 4.291 jiwa dan penduduk perempuan
4.130 jiwa. Kepadatan penduduk Popayato Timur pada tahun 2018 sebesar 20
jiwa perkm?. Desa yang paling padat penduduknya adalah Tahele, yaitu 474 jiwa
perkm?, sedangkan yang terendah adalah Kelapa Lima yaitu 3 jiwa per km?.
Rasio jenis kelamin penduduk Popayato Timur adalah 103. Ini berarti bahwa

untuk setiap 100 penduduk perempuan terdapat 103 penduduk laki-laki. Jumlah



keluarga adalah 2.611 keluarga dengan rata-rata jumlah anggota keluarga 3 jiwa
per keluarga. Sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian (BPS
Kabupaten Pohuwato, 2019).

Gambar 1 Batas Desa Tahele Kecamatan Popayato Timur (Sumber : Google
Map)

Desa Tahele adalah desa yang terletak di ibukota kecamatan serta
memiliki jumlah penduduk yang terbesar dan terpadat dibandingkan dengan desa-
desa lainnya. Luas desa yang sempit yaitu sekitar 3,16 Km? atau sekitar 0,79
persen dari luas kecamatan. Berdasarkan pola persebaran pemukiman, Desa
Tahele termasuk dalam desa dengan pola keruangan memanjang/linear mengikuti
jalan raya, pola semacam ini dijumpai di daerah pedataran, biasanya pola
semacam ini mendekati sarana transportasi sehingga memudahkan mobilisasi

manusia, barang dan jasa.



Program KKN Tematik Dosen Pembimbing Lapangan di Desa Tahele
Kecamatan Popayato Timur berjudul “Pemanfaatan Lahan Pekarangan untuk
Memenuhi Kebutuhan Pangan Keluarga di Desa Tahele Kecamatan
Popayato Timur Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo” dalam kegiatan

KKN Tematik Priode 2.
2. TUJUAN

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menciptakan kesadaran
masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan dalam memenuhi kebutuhan gizi

keluarga.
3. MANFAAT PELAKSANAAN PROGRAM

Adapun manfaat dari Program KKN Tematik ini dengan Judul
Pemanfaatan Lahan Pekarangan untuk Memenuhi Kebutuhan Pangan Keluarga di
Desa Tahele Kecamatan Popayato Timur Kabupaten Pohuwato Provinsi

Gorontalo adalah sebagai berikut :

a. Manfaat bagi Pemerintah Daerah
e Agar Pemerintah Daerah dapat mewujudkan terpenuhinya gizi
masyarakat dengan memanfaatkan lahan pekarangan
e Agar Pemerintah Daerah dapat melanjutkan program yang dibawa oleh
mahasiswa KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo dalam
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat di Desa Tahele Kecamatan
Popayato Timur.
b. Manfaat bagi masyarakat
e Agar masyarakat dapat mendapatkan keragaman kebutuhan pangan dari
pekarangan mereka dengan biaya lebih sedikit dan lebih sehat,
e Agar masyarakat dapat meningkatkan produktivitas lahan pekarangan
mereka yang selama ini tidak optimal
c. Manfaat bagi mahasiswa
e Diharapkan mahasiswa dapat memiliki pengalaman nyata bersinergi
dengan pemerintah dan masyarakat dalam merencanakan program hingga

mengimplementasikan program tersebut



e Menambah pengalaman mahasiswa dalam penerapan ilmu pengetahuan,
teknologi dan inovasi dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat

dalam kegiatan pengabdian masyarakat.



BAB Il TARGET DAN LUARAN

Dalam pelaksanaan Program KKN Tematik Priode 2 di Desa Tahele
Kecamatan Popayato Timur Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo, dengan
mengusung Prohgram Utama Pemanfaatan Lahan Pekarangan untuk Memenuhi
Kebutuhan Pangan Keluarga di Desa Tahele Kecematan Popayato Timur
Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo. Dengan target dan luaran yang dicapai

sebagai berikut :
1. TARGET

Adapun target dari kegiatan KKN Tematik adalah terlaksananya Program
KKN Tematik yang dilakukan oleh dosen melalui kegiatan Pengabdian
Masyarakat dengan pelibatan mahasiswa berjumlah 30 orang di Desa Tahele

Kecamatan Popayato Timur Kabupaten Pohuwato. (lampiran 1)

2. LUARAN
a. Luaran Wajib

Publikasi di media massa

Video kegiatan yang dipublikasikan di You Tube

Buku catatan harian kegiatan

Buku catatan keuangan

Laporan kegiatan mahasiswa
b. Luaran Tambahan
e Pembuatan lahan percontohan untuk pemanfaatan lahan pekarangan

masyarakat

Pembuatan Peta Desa dengan menggunakan drone

Pembuatan Form Pelayanan administrasi desa secara online

Kegiatan berbagai lomba di Desa Tahele

Kegiatan Pramuka di Sekolah Dasar

Kegiatan Keagamaan



BAB 3 METODE PELAKSANAAN

1. PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN
a. Persiapan
e Pengusulan proposal KKN Tematik ke LPPM dengan mengikuti
panduan TOR yang dikeluarkan oleh LPPM
e Presentasi Proposal Usulan KKN Tematik di LPPM
e Coaching Teknik Program KKN Tematik oleh LPPM kepada Dosen
Pembimbing Lapangan
b. Pembekalan
e Pembekalan umum Dosen Pembimbing Lapangan Ke mahasiswa
peserta KKN Tematik dilaksanakan pada tanggal 1 September 2020 di
Indoor UNG yang dihadiri oleh DPL dan Mahasiswa KKN T,
e Pembekalan Teknis dan pemaparan Program Dosen Pembimbing
Lapangan dan target luaran Ke mahasiswa peserta KKN Tematik

dilaksanakan di lokasi KKN Tematik.

2. KEBERANGKATAN PESERTA, PELAKSANAAN PROGRAM DAN
PENARIKAN MAHASISWA
a. Pelaksanaan Kegiatan KKN
e Setelah selesai pembekalan mahasiswa pada tanggal 3 september 2020
pemberangkatan ke lokasi KKN Tematik di Desa Tahele Kecamatan
Popayato Timur
e Pelaksanaan program inti dan program tambahan KKN Tematik Desa
Tahele dimulai pada Tanggal 4 september - 18 oktober 2020
o Tanggal 3 - 5 September 2020 melakukan Koordinasi dengan
Aparat Desa
o Tanggal 6 - 29 september 2020 melaksanakan program inti
o Tanggal 29 september - 15 oktober 2020 pelaksanaan kegiatan
lomba seni, olahraga dan keagamaan (PENSIOLA)
o Tanggal 10 september - 17 oktober 2020 pelaksanaan program
tambahan :

= Pembuatan peta desa dengan menggunakan drone



* Pembuatan tempat sampah dan batas dusun
* Pembinaan pramuka di sekolah dasar
= Bersih kampung setiap hari jum’at

* Pelatihan pembuatan aplikasi administrasi desa

b. Penarikan Peserta KKN

e Penarikan peserta ke kampus pada tanggal 18 oktober 2020

3. URAIAN PROGRAM KKN TEMATIK

Program KKN Tematik adalah program pengabdian masyarakat yang

dilakukan oleh dosen di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo dengan

melibatkan mahasiswa sebagai agen penggerak di lapangan. Mahasiswa yang

terlibat diharapkan mampu menjembatani program pengabdian masyarakat dosen

pembimbing lapangan dengan Stakeholder, Pemerintah Daerah dan masyarakat

untuk mewujudkan tujuan KKN Tematik Periode II ini. Adapun uraian program

KKN Tematik yang diusulkan adalah sebagai berikut :

1.

a.

Program Utama

Mensosialisasikan rencana program inti KKN Tematik di Desa Tahele dan
mengidentifikasi lahan pekarangan masyarakat target pelaksanaan selama
5 hari. Dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa, masyarakat dan
pemerintah Desa.

Merencanakan dan pembersihan lahan lokasi percontohan lahan
pekarangan yang dibuat oleh mahasiswa dengan target pelaksanaan selama
2 hari. Dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa, masyarakat, dan
pemerintah desa.

Membuat bangunan pembibitan dan penanaman tanaman sayur-sayuran
selama 14 hari. Dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa, masyarakat,
dan pemerintah desa.

Melakukan seminar mengenai stunting hubungannya dengan kekurangan
gizi kegiatan 1 hari dengan melibatkan mahasiswa, masyarakat,

pemerintah desa dan narasumber,



e. Membantu masyarakat dalam penyiapan lahan selama 7 hari. Dalam
kegiatan ini melibatkan mahasiswa, Dosen pembimbing lapangan,
masyarakat, dan pemerintah daerah.

f. Pemeliharaan tanaman pangan (buah dan sayuran), waktu pelaksanaan
selama 26 hari. Dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa.

g. Pemanenan hasil lahan percontohan, waktu pelaksanaan 2 hari yang
terlibat adalah mahasiswa

2. Program tambahan

a. Pemetaan desa dengan menggunakan drone, menghasilkan peta desa
dengan skala 1:4.000 yang di print di atas kertas AOQ. Tahapan
pekerjaan mulai dari pengambilan data lapangan dengan
menggunakan drone di 7 titik agar mengcover seluruh wilayah desa,
selanjutnya pengolahan data dengan menggunakan aplikasi SIG,
pengambilan foto sarana dan prasarana desa untuk dimasukkan ke
dalam peta dan layout peta serta pencetakan dengan ukuran kertas AO.

b. PENSIOLA adalah kegiatan pentas seni, olahraga dan keagamaan
yang diikuti oleh siswa/siswi SD dan SMP, serta masyarakat umum.
Kegiatan dilaksanakan mulai dari pendaftaran tanggal 29 september —
3 oktober 2020 lomba dilaksanakan selama seminggu.

c. Kegiatan bersih desa dan tempat ibadah dilakukan bersama
masyarakat setiap pagi di hari jumat

d. Kegiatan pembuatan tempat sampah permanen dan batas dusun

e. Pelatihan aparat desa dalam pembuatan email desa, penggunaan
google drive dan google form untuk data kependudukan secara online

f. Pelatihan pramuka dan kegiatan pembelajaran lainnya di luar kelas

bagi siswa SD

4. URAIAN AKSI PROGRAM

Adapun rencana aksi program KKN Tematik yang dilaksanakan di Desa
Tahele Kecamatan Popayato Timur Kabupaten Pohuwato diuraikan dalam table

di bawah ini.



Tabel 1 Rencana Aksi Program KKN Tematik Periode II

Wakt
No | Kegiatan Pelaksana u
(hari)
1 Sinkronisasi program KKN dengan program desa dan survey awal
Bentuk Kegiatan
a. Rapat bersama antara mahasiswa dan | Mahasiswa, Dosen
DPL dalam merencanakan program | pembimbing
kegiatan lapangan 5
b. Merumuskan kegiatan identifikasi awal | mahasiswa
potensi  lahan  pekarangan  untuk
program utama
c. Diskusi dengan Aparat desa dan | Mahasiswa,  dan
Organisasi Pemuda mengenai | pemerintah daerah. | 5
pelaksanaan program utama
d. Bersama-sama dengan aparat desa | Mahasiswa,
melakukan sosialisasi secara luas | masyarakat dan
kepada masyarakat mengenai manfaat | aparat desa 3
program utama
2 Merancang dan membangun lahan percontohan pemanfaatan pekarangan
Bentuk Kegiatan
a. Penyiapan bembersihan lahan dan | Mahasiswa,
penyiapan media tanam tanaman | masyarakat  dan | g
sayuran dan buah aparat desa
b. Membangun bedeng dan penanaman | Mahasiswa
tanaman sayuran dan buah 2
c. Pemeliharaan tanaman hingga tumbuh | Mahasiswa
subur dan dapat dipanen 24
3 Melakukan sosialisasi mengenai pemanfaatan pekarangan
Bentuk Kegiatan
a. Sosialisasi ke masyarakat melalui desa | Mahasiswa
dan langsung ke masyarakat
b. Melakukan seminar tentang pentingnya | Mahasiswa,  nara
gizi keluarga mencegah stunting Zumber dan aparat | 6
esa
c. Membantu masyarakat dalam | Mahasiswa dan
menyiapkan lahan pekarangan mereka | masyarakat
4 Melakukan pemanenan sayuran dan buah
Bentuk Kegiatan
a. Memanen hasil tanaman dari lahan | Mahasiswa
pekarangan percontohan 1
b. Memanfaatkan hasil tanaman dari | Mahasiswa

pekarangan percontohan

10




1.

tambahan bersumber dari DIPA BLU UNG, partisipasi mahasiswa, masyarakat

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Biaya Kegiatan

Pembiayaan selama kegiatan berlangsung baik dalam program utama dan

dan desa.
Tabel 2 Rincian anggaran KKN di Desa Tahele
Rincian Biaya Kegiatan KKN
No Uraian Kegiatan Satuan Vol Jumlah (Rp.)
A |Honorarium
. [Namswrberpenater Ep 500.000 1 Fp 500.000
2. |[Honor operator Dirone FEp 500000 & FEp 1.000.000
3. Egp -
Ep -
Sub Total 1 Rp 1.500.000
B |Pelaksanaan Program | |
Persiapan
1 |PembelianBajukaos + Masker + ID Card FEp 100.000] 32 Ibr [Ep  3.200.000
2 |Asurans matasiswa + DFL Ep 20.000) 32 Ep 640.000
3 |Spanduk Poska Ep po.oon| 2 br [Ep 150.000
4 |Bendera Fosko Ep G0.000 1 hr [REp 60.000
5 |Spanduk serrirar Ep 90.000 1 Ibr [Ep 80.000
6 |Pendbelian A TE (kertas + pulpen dil) REp 78.000 1 st [REp 75.000
Sub Total 2 Rp 4.248.000
Pelaksanaan
1 |K orrsumnst Wahasiswa di Lokasi (hetas) Ep 500000] & koli [Rp  3.000.000
2 |K omsumns Kegatan serrivar Ep 10.000) 75 org [Rp 750.000
3 |Prirt peta desa uowran A0 Ep g4.000) 2 hr  [RFp 163.000
4 |K onsumsi Pengartaran dan P ery emmputan Ep 600000] 12 kali [Fp 1.200.000
5 |Sewa Drone FEp 250000) 3 lari [Ep 750.000
6 |tadiah lomba Ep 500.000 1 set [Fp 500.000
7 |Persiapan pangoumg Fp 400000 1 set  [Rp 400.000
& |madker Ep 20000 & Fp 160.000
0 |hand samdaizer Ep Froon) 2 bil [Ep 74.000
10 (Program Inti Ep 3.000.000 1 Fp  3.000.000
Sub Total 3 Rp 10.002.000
Pelaporan
1 |Proposal dan LapomnChardcopy) Ep 100.000 3 |mnglap|Rp 300.000
2 |Perrbuatan wideo youtube Ep 100.000 1 Ep 100.000
3 |publikasi media ontine Ep 50.000 1 Fp 50.000
Rp -
Sub Total 4 Rp 450000
C |Trarnsportasi
1 | Transportas Pengantatan dan perg ergptan FEp 2400000 2 lkali | Bp  4.800.000
rrabasiswa ke lokasi
2 |Transportasi DPL ke lokasi Ep 1.000.000{ 4 lali | Fp  4.000.000
Ep -
Sub Total 5 Rp 8§.300.000
Total Rp 25.000.000
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2. Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan KKN-T di Desa Tahele Kecamatan Popayato Timur berlangsung selama 45 hari kalender

Tabel 3 Jadwal waktu pelaksanaan kegiatan KKN-T

Tanggal Kegiatan (3 september s/d 18 oktober 2020)

Kegiatan 3(4(5|6/7(8(9|10{11{12(13(14{15(16/17|18(19|20|21(22|23|24(25(26/27[28(29|30{ 1 {2 |3 |4 (5|6 |7 (8|9 |10{11(12|13(14(15/|16(17

1(2(3|4|5/6/7| 8| 9]10|11(12(13|14{15|16(17|18|19(20|21(22(23|24(25|26(27(28/29(30(31(32(33|34(35|36|37(38|39(40(41|42(43|44|45

1 |Keberangkatan Ke Lokasi KKN

2 |Persiapan Posko

3 [Kordinasi dengan pihak desa

Rapat Perdan dengan Aparat desa dan singkronisasi
program KKN dengan Program desa

5 [Finalisasi program utama dan tambahan

6 [Program Utama

alPerencanaan Program

b(Inventarisasi lahan pekarangan dan lahan percontohan

CPersiapan lahan dan pembuatan rumah pembibitan|
(Bedeng)

d|Pembibitan dan penanaman

e|Pemeliharaan tanaman I I I

—

Sosialisasi pemanfaatan pekarangan untuk tanaman|
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pangan

Sosialisasi dengan tema "cegah stunting di Desal
&/Tahele"

Panen hasil buah dan sayuran di lokasi percontohan

Program Tambahan

Bersih kampung

Kegiatan pramuka dan belajar bersama siswa SD

Pensiola (Pentas seni, olah raga dan keagamaan)

Pembuatan peta desa dengan menggunakan drone

Pelatihan aparat desa dengan menggunakan google]
form untuk data administrasi desa secara online

Pembuatan bak sampah

pembuatan batas dusun

survey sosial ekonomi masyarakat

Kunjungan DPL ke Desa

Penarikan peserta KKN

13




BAB V HASIL KEGIATAN KKN DESA TAHELE KECAMATAN
POPAYATO TIMUR

Peserta KKN-T Universitas Negeri Gorontalo dilepas secara serentak pada
tanggal 3 september 2020 di 2 kabupaten yaitu Kabupaten Pohuwato dan
Kabupaten Gorontalo Utara. Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri
Gorontalo No. 910/UN.47/HK.02/2020 tentang Penetapan Dosen Penerima
Penugasan Pengabdian Kepada Masyarakat Biaya PNBP/BLU Program KKN
Tematik Periode II Tahun 2020 dan disusul dengan penetapan lokasi KKN
Tematik yang bertempat di Desa Tahele Kecamatan Popayato Barat Kabupaten

Pohuwato Provinsi Gorontalo.

Gambar 1 Suasana penerimaan peserta KKN-T di Kantor BAPPEDA Kabupaten
Pohuwato

Peserta KKN T UNG diterima secara simbolik oleh Pemda Pohuwato
melalui Kepala BAPPEDA Kabupaten Pohuwato. Acara dihadiri oleh camat se
Kabupaten Pohuwato secara daring. Setelah itu, mahasiswa menuju ke desa
masing-masing untuk diterima oleh kepala desa dan menentukan pembagian

penginapan dan posko induk.

Dalam kegiatan ini, mahasiswa membawa 2 agenda utama yaitu program
inti dan program tambahan. Program inti adalah program yang telah diterima oleh
LPPM UNG melallui mekanisme hibah yang akan diterapkan di desa. Sedangkan,
program tambahan adalah program yang dilakukan oleh mahasiswa setelah

berkoordinasi dengan desa.
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1. PROGRAM UTAMA

Dalam mencapai program ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh

mahasiswa KKN, sebagai berikut:

1. Mensosialisasikan rencana program inti dan mengidentifikasi lahan yang akan
dijadikan lahan percontohan
Desa Tahele terletak di daerah pedataran dengan mata pencaharian
penduduknya adalah sebagian besar sebagai petani. Memiliki luas wilayah yang
sempit dibandingkan dengan desa-desa lainnya di Kecamatan Popayato Timur,

sehingga sangat penting untuk memanfaatkan lahan secara maksimal.

Langkah pertama yang dilakukan setelah sampai di lokasi KKN adalah
menyiapkan posko induk dan rapat koordinasi dengan aparat Desa Tahele. Dalam
rapat ini mahasiswa dan DPL menyampaikan program utama yang mahasiswa
selama di Desa Tahele. Selain program utama ada beberapa program-program

tambahan.

Dalam rapat perdana ini dihadiri oleh mahasiswa, dosen pendamping
lapangan (DPL), kepala desa dan aparatnya, ketua BPD, Arema Muda, dan kepala
dusun. Rapat berikutnya dilakukan bersama dengan mahasiswa dan kepala desa
untuk memulai merencanakan terlaksananya program itu. Dalam rapat ini
diputuskan untuk melakukan program inti dilakukan di lahan percontohan yang

akan dibuat oleh mahasiswa.

Gambar 2 Sosialisasi dengan aparat Desa Tahele dan rapat dengan Kepala desa
dalam persiapan kegiatan
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Pelaksanaan kegiatan pada tahapan ini selama 5 hari. Dalam kegiatan ini
melibatkan mahasiswa, masyarakat dan pemerintah Desa. Target kegiatan ini
adalah dijumpainya lokasi pekarangan untuk dijadikan lokasi percontohan untuk

dikelolah oleh mahasiswa.

2. Pembersihan lahan percontohan, pembibitan dan penanaman

Setelah mendapatkan lahan, selanjutnya mahasiswa merencanakan untuk
mempersiapkan lahan tersebut untuk menjadi lokasi percontohan. Pembersihan
lahan percontohan dilaksanakan selama 14 hari. Penggemburan tanah dan
penyiapan media tanam. Selain itu, dibangun juga bangunan untuk pembibitan.
Bahan baku pembangunan ini dari hasil swadaya mahasiswa, desa dan masyarakat.
Bantuan bibit diperoleh dari masyarakat yang bekerja sebagai penyuluh pertanian

di desa itu.

Gambar 3 Pembersihan lahan, pembuatan media tanam dan rumah pembibitan

3. Melakukan seminar mengenai stunting

Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
program ini, dilakukan seminar dengan menghadirkan narasumber dari Dinas
Kesehatan Kecamatan Popayato Timur. Dalam kegiatan ini dihadiri sekitar 49

orang warga masyarakat di luar mahasiswa. Kegiatan ini dilakukan selama 1 hari
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dengan tema utama adalah mengenali gejala dan penyebab stunting. Dalam

kegiatan ini melibatkan mahasiswa, masyarakat, pemerintah desa dan narasumber.

Gambar 4 Seminar mengenai pencegahan gizi buruk (stunting)

4. Membantu masyarakat dalam penyiapan lahan

Mahasiswa membantu masyarakat dalam penyiapan lahan pekarangan
mereka. Sebanyak 15 kepala keluarga yang dilakukan sosialisasi dan sebanyak 7
kepala keluarga yang bersedia untuk menjalankan program mahasiswa di
pekarangan mereka. Masyarakat yang tidak bersedia dikarenakan lahan mereka
sempit dan telah ditanami oleh tanaman lainnya. Selain itu, adapun masyarakat
yang memiliki rencana lain di lahan mereka seperti memelihara ternak,

memelihara rumput untuk pakan ternak dan keperluan lainnya.

Gambar 5 Mempersiapkan lahan pekarangan warga untuk ditanami

Lahan masyarakat yang bersedia mengikuti program mahasiswa KKN
tersebar di tiga dusun yaitu 2 lahan pekarangan di Dusun Selatan, 4 lahan
pekarangan di Dusun Tengah dan 1 lahan pekarangan di Dusun Utara. Kegiatan
ini melibatkan mahasiswa, pemerintah desa dan dusun, yang terpenting adalah

masyarakat.
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5. Pemeliharaan tanaman pangan Pemanenan

Pemeliharaan tanaman yang ditanam di lokasi percontohan dilakukan oleh
mahasiswa. Jadwal waktu bertugas dalam memelihara tanaman di lokasi
percontohan di buat oleh Kordes berdasarkan hasil rapat. Jadwal waktu
pelaksanaan pemeliharaan dilakukan selama 30 hari. Dalam kegiatan ini
mahasiswa secara penuh dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya.
Pemanenan hasil lahan percontohan, waktu pelaksanaan 2 hari yang terlibat

adalah mahasiswa

Gambar 6 Memelihara tanaman di lahan percontohan mahasiswa

2. PROGRAM TAMBAHAN
Selain program utama ada juga beberapa program-program
tambahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Desa Tahele, yaitu :
a. Pemetaan desa dengan menggunakan Drone
Peta desa merupakan salah satu yang wajib dimiliki oleh desa.
Selama ini peta desa hanya berupa dena desa yang digambar secara
manual. Sehingga potensi desa tidak nampak dalam peta tersebut.
Kehadiran mahasiswa KKN di Desa Tahele memberikan warna baru
dalam penataan administrasi desa. Ada beberapa hal yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN dalam membenahi administrasi desa seperti pembuatan
peta desa dengan menggunakan drone, membenahi pelayanan data-data
desa dengan beralih dari manual ke online sistem dengan memaksimalkan
penggunaan akun google (e-mail desa, google form untuk layanan data

kependudukan dan google drive untuk penyimpanan data-data desa).
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Gambar 8 Peta hasil pemetaan dengan drone setelah diolah dan ditambahkan
fasilitas desa
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b. Program bersih desa dan tempat ibadah
Kegiatan bersih desa dilakukan setiap jumat di Desa Tahele. Fokus

kegiatan bersih desa adalah di sekitar kantor desa, tempat ibadah, posko

dan penginapan peserta KKN, serta pasar.

| Gambar9 Kegiatan bersih desa setiap hari jumat pagi yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN dan masyarakat

c¢. PENSIOLA (Pentas Seni, Olah Raga dan Keagamaan)
Kegiatan lomba seni, olahraga dan keagamaan yang disingkat
PENSIOLA. Kegiatan ini melibatkan masyarakat dan siswa sekolah dasar
dan sekolah menengah di Desa Tahele. Ada beberapa lomba yang

dipertandingkan seperti: lomba hafiz cilik, lomba adzan, lomba sepak bola,

bola volly, stand up comedy dll.

B Gambar 10 Kegiatan PENSIOLA




(pentas seni olahraga dan agama)

d. Kegiatan Latihan Pramuka untuk Sekolah Dasar
Kegiatan pelatihan Pramuka bagi siswa sekolah dasar dilakukan di SD 06
Popayato Timur. Melibatkan siswa dari berbagai kelas berjumlah 16 orang siswa.

Kegiatan yang dilakukan berupa pengenalan di luar kelas dan di dalam kelas.

Gambar 11 Kegiatan Pramuka di sekolah dasar

e. Pembuatan Tempat Sampah

Pembuatan tempat sampah permanen ini di buat di pasar tradisional di
Desa Tahele. Lokasi ini dipilih sebab pasar merupakan tempat kumuh yang sangat
membutuhkan tempat sampah. Pasar tradisional ini terletak berdekatan dengan

kantor desa dan sekolah yaitu SD 01 Popayato Timur.

Gambar 12 Pembuatan tempat sampah di sekitar pasar
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
1. KESIMPULAN

Program Inti kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) mahasiswa
Universitas Negeri Gorontalo di Desa Tahele Kecamatan Popayato Timur berjalan
dengan baik. Target yang direncanakan tercapai dengan baik. Selain itu, antusias
masyarakat dan pemerintah desa dalam bersinergi dengan mahasiswa dalam
mewujudkan tercapainya tujuan program KKN-T ini sangat baik. Lahan
percontohan yang telah dibuat oleh mahasiswa diserahkan pengelolaannya kepada
pemerintah desa melalui kepala dusun masing-masing. Tingkat pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya memanfaatkan lahan untuk memenuhi
kebutuhan pangan sehari-hari sangat baik. Harapan kami adalah agar program
yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa dapat diteruskan oleh masyarakat desa

setempat.
2. SARAN

Kami menyarankan agar masyarakat Desa Tahele melalui koordinasi kepada
desa dan kepala dusun dapat meneruskan program yang telah dilakukan oleh
mahasiswa KKN-T. Hal ini agar kebutuhan pangan masyarakat seperti sayur-

sayuran dapat terpenuhi tanpa harus mengeluarkan biaya.
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LAMPIRAN 1

SK Dosen Pelaksana KKN



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jalan: Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon: (0435) 821125 fax (0435) 821752
Laman: www.ung.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR 910 /UN47/HK.02/2020

TENTANG

PENETAPAN DOSEN PENERIMA PENUGASAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIAYA PNBP/BLU
PROGRAM KKN TEMATIK PERIODE II TAHUN 2020

- REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat oleh Dosen Universitas Negeri Gorontalo, maka
untuk kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat perlu menetapkan Dosen pelaksana pengabdian
kepada masyarakat;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo tentang Penetapan Dosen
Penerima Penugasan Pengabdian Kepada Masyarakat Biaya
PNBP/BLU Program KKN Tematik Periode Il Tahun 2020.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);



Menetapkan

KESATU

10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Berita Negera Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1952);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 47);

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
131/KMK.05/2009 tentang Penetapan Universitas Negeri
Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional Sebagai
Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU);

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 32029/M/KP/2019 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2019-2023;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENERIMA PENUGASAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BIAYA PNBP/BLU
PROGRAM KKN TEMATIK PERIODE Il TAHUN 2020.

Menetapkan Dosen Penerima Penugasan Pengabdian
Kepada Masyarakat Biaya PNBP/BLU Program KKN Tematik
Periode II Tahun 2020, yang susunannya sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Rektor ini;



KEDUA

KETIGA

Biaya yang timbul sehubungan dengan surat keputusan ini
dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2020 Nomor:
023.17.2.677521/2020 tanggal 27 Desember 2019;

Keputusan Rektor ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal 1 Agustus 2020

REKTOR UNIVERSITAS ORONTALO,

EDUART WOLOK
NIP. 197605232006041002 7 °
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LAMPIRAN 2

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan



Dokumentasi Kegiatan

Penerimaan peserta KKN di Kantor BAPPEDA Kab. Pohuwato

A \\‘l\"ni\\ihlﬂu lll“lmmumm

Rapat Perdana dengan Kepala Desa Tahele
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Prgram Tambahan di SD Pelatihan Pramuka

Pengambila data dengan drone untuk pembuatan eta desa



Pembukaan acara PENSIOLA (Pentas seni olahraga dan keagamaan)



LAMPIRAN 3

Luaran KKN



1. Video dokumentasi dan di upload di You Tube kegiatan KKN di Desa Tahele

G { & youtubecom h?v=zDE fea * @ H e » = f»

i Apps > YouTube © Maps 1 Gmail © @ Dabor @ SISTEMINFORMASL. @ Sistem Informasi Ak.. < RemoveBackgroun.. ™ CarbonateClassific.. @ is 2 MHEWS - Muli-Ha..

= > VYoulube® # oA @

| Belajar Agama Bersama Ustadz
Ahm. ufiq S. i

( FULL ) CARA AGAR ANDA
DI SEGANI ORANG - Ngaji Gus...

> »l @) o309 € (= O I3

Dokumentasi KKN TEMATIK UNG 2020 Desa Tahele (GORONT;

ik DesaTaheleGorontalo2020 I A . lusi Orang Yang Lama
DISUBSCRIBE al = Meninggalkan Sholat-...
Was Gus Bt
TIDAK SHOLAT YAl ©

Link :
https://youtu.be/zDEX2aPKFWI

2. Publikasi di media online di KP Gorontalo
(https://gorontalo.kabarpublik.id/mahasiswa-kkn-ajak-masyarakat-manfaatka
n-pekarangan-sebagai-penghasil-pangan-keluarga/)

C 1Y & gorontalokabarpublikid/ma

» YouTube & Maps ot Gmail B @ @ Dasbor @ SISTEM INFORMASL. (@ SisteminformasiAk.. < RemoveBackgroun.. [ Carbonate Classific.. @ is & MHEWS

Mahasiswa KKN Ajak Masyarakat .
Manfaatkan Pekarangan Sebagai i e

MORIDU JUSTRU SUN

Penghasil Pangan Keluarga PR M0cIL KDL PAKA

Rifaldy Happy 0 0

|| Gagahi Siswanya Hing
o Hamil, Oknum Kepsek
Jalani Hidup 15 Tahun
Diterali Besi

Diduga Jadi Korban

§ Penganiyaan, Oknum |
Inisial AS Dilaporkan ¥
Propam Polres Goront

| Hanya Tujuh Fraksi Ya
Teken Aspirasi Tolak €
Law, PDIP Kemana?

Polres Gorontalo Ama
S



https://youtu.be/zDEX2aPKFWI
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